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ABSTRAK 

 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa transformasi besar 

dalam jaringan telekomunikasi, dengan hadirnya teknologi 5G yang menawarkan kecepatan 

tinggi, latensi rendah, dan konektivitas perangkat yang luas. Namun, implementasi 5G di 

Indonesia, khususnya di Pulau Jawa, masih menghadapi tantangan dalam hal sebaran 

jaringan yang tidak merata serta perbedaan daya beli dan aksesibilitas antara wilayah 

perkotaan dan perdesaan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan konsumen terhadap layanan 5G di Pulau Jawa, dengan menggunakan kerangka 

Theory of Consumption Values (TCV) dan Stimulus-Organism-Response (SOR). Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan data primer, menggunakan teknik 

analisis partial Least Square (PLS). 

Hasil menunjukkan bahwa Safety Affordance dan Facilitation Conditions 

berpengaruh signifikan terhadap nilai konsumsi, sementara Visibility Affordance dan 

Guidance Affordance tidak signifikan. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman implementasi 5G yang lebih efektif di Indonesia dengan memperhatikan 

kebutuhan masyarakat, terutama di wilayah perkotaan dan pedesaan. 

Kata kunci: Jaringan 5G, Nilai Konsumsi, TCV, SOR, Guidance Affordance, Safety 

Affordance, Facilitation Conditions 
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ABSTRACT 

 

Advances in information and communication technology have significantly 

transformed telecommunication Networks, with the advent of 5G technology offering high 

speed, low latency, and extensive device connectivity. However, implementing 5G in 

Indonesia, particularly on Java Island, still faces challenges in terms of uneven Network 

distribution and disparities in purchasing power and accessibility between urban and rural 

areas. 

This study analyzes the factors influencing consumer acceptance of 5G services on 

Java Island using the Theory of Consumption Values (TCV) and Stimulus-Organism- 

Response (SOR) frameworks. A descriptive quantitative method was employed, utilizing 

primary data and partial least squares (PLS) analysis techniques. 

The results indicate that Safety Affordability and Facilitation Conditions 

significantly influence consumption values, while Visibility Affordability and Guidance 

Affordability do not. This research contributes to a better understanding of effective 5G 

implementation in Indonesia by addressing community needs, particularly in urban and rural 

areas. 

Keywords: 5G Network, Consumption Values, TCV, SOR, Guidance Affordance, Safety 

Affordance, Facilitation Conditions 
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MOTTO 

 

 

“Bersedekahlah, karena melalui sedekah, hidupmu akan dimudahkan, hatimu akan 

dilapangkan, dan rezekimu akan mengalir tanpa henti” 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebagai sebuah kebutuhan di dunia yang berkembang pesat saat ini, internet 

adalah sumber daya berharga untuk membantu masyarakat memecahkan masalah sehari- 

hari yang mengganggu mereka. Cara orang, organisasi, dan masyarakat berinteraksi dan 

berkomunikasi telah mengalami evolusi besar dalam beberapa dekade terakhir berkat 

teknologi komunikasi nirkabel. Dalam hal kecepatan data, latensi, koneksi, dan 

kapasitas, setiap generasi berikutnya dari 1G hingga 4G telah mewakili kemajuan yang 

luar biasa. Dengan janji kecepatan yang sangat tinggi, koneksi perangkat yang luas, dan 

latensi yang sangat rendah, 5G semakin meningkatkan kapasitas ini (Singh & Agre, 

2024). Teknologi seluler sudah mencapai generasi ke 5 (5G) secara komersil, di mana 

standarisasi teknologi 5G sudah dirampungkan dan direncanakan sejak tahun 2020 

(Marya & Wahyudin, 2022). 

Berdasarkan perkembangan teknologi informasi, maka teknologi 5G dapat 

menggerakkan industri komunikasi seluler ke tingkat yang lebih tinggi dengan 

memperkenalkan berbagai inovasi (Oinas-Kukkonen et al., 2021). Konsumen yang 

inovatif cenderung menggunakan proses pemikiran kognitif dalam pengambilan 

keputusan produk 5G. Sehingga, konsep keterjangkauan, seperti visibilitas dan panduan, 

dapat menjadi kunci untuk memahami lebih baik aspek praktis teknologi 5G dan 

perspektif pengguna yang terlibat dalam hal tersebut (Shah et al., 2022). Namun, dengan 

adanya fitur-fitur baru dan standar teknisnya, 5G diantisipasi membawa kemajuan serta 

peluang baru bagi perusahaan dan industri (Huseien & Shah, 2022). Karena radiasi 

frekuensi radio dan medan elektromagnetik dari 5G telah dikenal sebagai bentuk polusi 

baru yang memiliki dampak terhadap kesehatan, baik secara psikologis maupun 

fisiologis. Konsumen cenderung memiliki pandangan negatif terhadap potensi bahaya 

dari produk teknologi baru atau kegiatan berbasis teknologi, yang sering disebut sebagai 

stigmatisasi teknologi (De Canio et al., 2020). 
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Penggunaan teknologi baru seperti 5G perlu disesuaikan dengan kebutuhan, 

jenis-jenis wilayah yang sesuai untuk penerapan teknologi 5G. Selain menyesuaikan 

dengan kebutuhan, penting juga memperhatikan daya beli masyarakat di daerah tersebut, 

terutama di wilayah terpencil, perbatasan, dan tertinggal, yang berbeda dengan daya beli 

masyarakat perkotaan. Penelitian ini mengulas teknologi nirkabel terbaru, yaitu 

teknologi 5G, yang menjadi penerus dari teknologi sebelumnya, yaitu 4G (Rizky, 2024). 

Kebutuhan layanan data di pulau Jawa terus mengalami peningkatan yang signifikan dari 

tahun ke tahun. Implementasi Jaringan 5G di pulau Jawa saat ini belum menyeluruh dan 

baru diterapkan dibeberapa kota besar sedangkan frekuensi untuk hal 5G telah 

disediakan (Oktavianto et al., 2024). Berikut adalah data penerimaan sinyal internet 

handphone 4G/LTE, 3G/H/H+/EVDO, di wilayah pulau Jawa (Indonesia Badan Pusat 

Statistik, 2022). 

Tabel 1. 1 Data Penerimaan Sinyal Internet Handphone 

4G/LTE, 3G/H/H+/EVDO di Pulau Jawa 
 

Provinsi 4G/LTE 3G/H/H+/ EVDO 

 2019 2020 2021 2022 2019 2020 2021 2022 

DKI Jakarta 525 264 264 265 15 2 2 1 

Jawa Barat 4590 5225 5225 2217 1270 671 671 404 

Jawa Tengah 6659 7294 7294 7765 1749 1169 1169 735 

DIY 315 359 359 382 101 70 70 49 

Jawa Timur 6256 7093 7093 7597 2042 1265 1265 777 

Banten 980 1168 1168 1225 514 353 353 289 

 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat bahwa penyebaran jaringan 4G/LTE di 

pulau jawa mengalami fluktuasi tiap tahunnya, bahkan masih terdapat daerah yang 

menggunakan jaringan 3G. Teknologi 3G memiliki kecepatan transmisi dari 144Kbps 

hingga 2Mbps. Jika di bandingkan dengan jaringan 4G/LTE yang memiliki kecepatan 

mencapai 1Gbps. Saat ini di Indonesia, standar teknologi jaringan yang digunakan 

masih pada generasi ke 4 yakni teknologi 4G/LTE (Halilatushalihah, 2021). 
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Gambar 1. 1 Sebaran Jaringan di Pulau Jawa 

Berdasarkan Gambar 1.1, perkembangan teknologi telekomunikasi terus 

berkembang pesat, dengan munculnya jaringan 5G menjadi sorotan utama dalam 

industri tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sebaran jaringan 5G di 

pulau jawa berdasarkan data peta cakupan jaringan yang mencakup 2G, 3G, 4G, dan 

5G. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa jaringan 4G/LTE mendominasi sebagian 

besar wilayah pulau jawa, dengan cakupan yang luas dan penggunaan yang luas pula. 

Namun, jaringan 5G, yang menjadi fokus utama penelitian ini, menunjukkan pola 

sebaran yang tidak merata di seluruh pulau jawa. Analisis data menunjukkan bahwa 

jaringan 5G tersebar luas di beberapa provinsi di pulau Jawa. (nPerf, 2024). 

Kemajuan pesat dalam teknologi informasi dan komunikasi, termasuk jaringan 

2G, 3G, 4G, dan 5G, telah berperan dalam meningkatkan kecerdasan dan kemudahan 

penggunaan perangkat seluler dan handphone adalah salah satu contohnya. Handphone 

adalah perangkat cerdas yang mengintegrasikan teknologi pintar, termasuk sistem 

operasi yang dirancang khusus untuk handphone (Choudrie et al., 2020; Mehra et al., 

2022). Menurut laporan Badan Pusat Statistik Republik Indonesia (2022). Pada tahun 

2022, penggunaan handphone di pulau Jawa antara perkotaan dan perdesaan memiliki 

perbedaan jumlah persentasenya, adalah 73,79 persen di perkotaan sedangkan 49,83 

persen di perdesaan. Meskipun penggunaan handphone dan internet di perdesaan lebih 

tertinggal, namun jumlah pengguna internet di Indonesia meningkat. Menurut Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 2024), jumlah pengguna internet di 

Indonesia diperkirakan mencapai 221.563.479 jiwa pada tahun 2024, dari total populasi 
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sebesar 278.696.200 jiwa pada tahun 2023. Tingkat penetrasi internet di Indonesia 

meningkat menjadi 79,5 persen, mengalami kenaikan sebesar 1,4 persen dibandingkan 

periode sebelumnya. 

Kemudahan yang diberikan handphone kepada pengguna tidak terhitung 

banyaknya. Handphone memiliki fungsi seperti mengakses internet menggunakan 

jaringan yang dapat membantu pekerjaan pengguna dan meningkatkan kesejahteraan 

dan kualitas hidup (Jun et al., 2020). Namun, meskipun handphone memiliki banyak 

manfaat, manfaat ini perlu dimaksimalkan dengan menyediakan fasilitas handphone 

secara luas bagi pengguna disemua tingkatan. Saat ini terdapat beberapa hambatan 

terhadap penggunaan teknologi baru, seperti kurangnya pengetahuan, ketakutan 

terhadap teknologi serta kurangnya bantuan (Guner & Acarturk, 2020). 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan the Theory of Consumption 

Values (TCV) dan Stimulus-Organism-Response SOR. Penggunakan difokuskan untuk 

mengetahui nilai konsumsi dari masyarakat. Mengajukan lima aspek nilai konsumsi, 

yang meliputi nilai fungsional, nilai sosial, nilai emosional, nilai pengetahuan, dan nilai 

situasional, yang semuanya berperan dalam menentukan keputusan konsumen (Koay & 

Leong, 2023). Setelah mempertimbangkan nilai yang terkandung dalam produk atau 

layanan, konsumen membuat keputusan pembelian berdasarkan informasi. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa bermanfaat dalam menjelaskan niat konsumen untuk 

menggunakan aplikasi pemesanan makanan (Chakraborty et al., 2023; Kaur et al., 2020; 

Tandon et al., 2021). 

Theory of Consumption Values dicetuskan oleh Sheth et al. (1991). 

Mengintegrasikan aspek emosional dan kognitif dalam proses pengambilan keputusan 

memberikan pandangan yang komprehensif mengenai nilai konsumsi (Das & Das, 

2024; Guo et al., 2021; Kaur et al., 2020). Konsep nilai menjadi dasar dalam pemasaran. 

Pendekatan berorientasi nilai tercermin dalam definisi pemasaran modern dan strategi 

kompetitif. Pemasaran dipandang sebagai disiplin penciptaan nilai yang bertujuan 

membangun hubungan pelanggan melalui keunggulan. Teori Nilai Konsumsi (TCV) 

oleh Sheth et al. (1991) menjelaskan alasan konsumen membeli produk berdasarkan 

nilai, termasuk berbagai kategori konsumsi seperti makanan, pendidikan, dan 

pariwisata. Teknologi telah memperluas penerapannya pada konsumsi digital 

(Tanrikulu, 2021). Nilai yang dirasakan mengacu pada evaluasi konsumen terhadap 
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perbedaan manfaat dan biaya suatu penawaran dibandingkan pesaing (Kotler & 

Armstrong, 2020). 

Penelitian tentang nilai ini terbagi dua, pendekatan unidimensi yang berakar 

pada teori utilitas dan ekonomi, yang menganggap nilai sebagai tradeoff antara manfaat 

dan pengorbanan. Zeithaml (1988) mendefinisikan nilai sebagai penilaian keseluruhan 

utilitas produk berdasarkan apa yang diterima dan diberikan. Namun, pendekatan ini 

dikritik karena terlalu sederhana untuk menjelaskan kompleksitas nilai yang dirasakan. 

Kecenderungan kedua meneliti nilai yang dirasakan melalui pendekatan multidimensi 

untuk menangkap kompleksitasnya. Para ilmuwan (Desarbo, 1998; M. B. Holbrook, 

2006; Sheth et al., 1991) mengusulkan berbagai dimensi nilai, seperti yang dirumuskan 

Sinha dan Desarbo (Desarbo, 1998), yang melibatkan harga, kualitas, utilitas, dan 

pengorbanan. Holbrook (1999) memperkenalkan nilai konsumsi, termasuk efisiensi, 

keunggulan, status, estetika, dan spiritualitas, serta tipologi nilai pelanggan (2006), 

menggabungkan nilai ekstrinsik, intrinsik, ekonomi, sosial, hedonik, dan altruistik. 

Penelitian TCV relevan dalam konteks penyebaran jaringan 5G, mencakup 

perilaku konsumen baik secara offline maupun online. Namun, masih terdapat banyak 

topik yang perlu diteliti lebih lanjut, seperti kegagalan dan pemulihan layanan 5G, 

pengembangan perangkat berbasis 5G, kegagalan produk, strategi kompetitif, hubungan 

pelanggan, pemasaran berbasis kebutuhan konsumen, serta konsumsi dalam situasi 

krisis atau bencana. Selain itu, persepsi konsumen terhadap nilai konsumsi 5G, 

pengaruh demografi, serta dampak perusahaan terhadap nilai konsumsi juga menjadi 

bidang yang dapat memperkaya literatur TCV dan aplikasinya dalam ekosistem 5G 

(Tanrikulu, 2021). 

Selanjutnya, model SOR (Stimulus-Organism-Response) menjelaskan perilaku 

impulsif konsumen. Dimulai dari konsep stimulus-respons oleh Woodworth pada 1929, 

model ini dikembangkan oleh Mehrabian dan Russell (1974) dan diperluas dengan teori 

neo-behaviorisme yang mengkritik model S-R karena mengabaikan proses internal 

(Moore, 1987). Belk (1975) menambahkan variabel organisme sebagai mediator yang 

mencakup aktivitas fisiologis dan psikologis antara stimulus dan respons. Organisme 

melibatkan proses internal seperti persepsi, emosi, dan kognisi yang dipicu saat individu 

memproses rangsangan pemasaran (Bagozzi, 1986). Stimulus memicu proses internal 

(organisme) yang menghasilkan respons akhir. Mediator umum dalam penelitian SOR 

meliputi emosi dan kepuasan. Byon et al. (2019; 2024) menegaskan bahwa lingkungan 
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fisik dapat memicu emosi yang membentuk respons perilaku. Ada dua jenis hubungan 

stimulus-respons: langsung (tanpa mediator) dan melalui mediator. SOR didefinisikan 

Stimulus (S) sebagai faktor eksternal, Organisme (O) sebagai kondisi internal 

konsumen, dan Respons (R) sebagai tindakan akhir mereka (Sivasothey et al., 2024). 

Teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response) digunakan untuk memodelkan 

pengaruh rangsangan lingkungan terhadap proses kognitif dan afektif individu, yang 

kemudian memicu respons. Stimulus dalam konteks ini adalah isyarat lingkungan yang 

memengaruhi keadaan psikologis individu. Dalam era teknologi Internet of Things 

(IoT), penggunaan perangkat yang mengumpulkan data pribadi dapat menimbulkan 

masalah terkait invasi privasi dan pengawasan, yang berpotensi menghalangi 

penerimaan sosial terhadap teknologi baru (Jung et al., 2021; Peppet, 2014). Respons 

organisme mencakup proses kognitif dan afektif individu terhadap rangsangan, yang 

memengaruhi sikap atau perilaku mereka. Reaksi kognitif berhubungan dengan cara 

individu memproses rangsangan secara intelektual, sedangkan reaksi afektif mencakup 

perasaan emosional terhadap rangsangan tersebut (Jung et al., 2021; Sun & Zhang, 

2006). Dalam konteks pengawasan, perasaan seperti stres dapat mempengaruhi perilaku 

individu, misalnya, dengan menyebabkan penghindaran atau tindakan pencegahan 

terhadap potensi risiko. Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa perasaan individu 

dapat memengaruhi perilaku mereka dalam situasi berisiko (Anderson & Agarwal, 

2011; Jung et al., 2021). Rangsangan berupa pengawasan dapat memengaruhi berbagai 

hasil perilaku dan sikap, seperti kepuasan terhadap pengecer online, keyakinan 

perlindungan privasi, atau niat pembelian impulsif (Jung et al., 2021). 

Dalam pendekatan S-O-R, stimulus lingkungan, seperti visibility affordance, 

safety affordance, guidance affordance, dan facilitation conditions, mempengaruhi 

perilaku dan sikap individu melalui dinamika emosional dan kognitif. Keempat 

stimulus ini berperan penting dalam teori S-O-R dengan menghubungkan stimulus 

eksternal dengan reaksi internal individu yang mempengaruhi keputusan dan 

tindakan mereka (Shah, Zhongjun, et al., 2023). 

Pertama, visibility affordance mengacu pada kemudahan dalam mengakses 

informasi produk yang terkait dengan tindakan pembeli. Karena konsumen 

membutuhkan informasi tambahan tentang produk sebelum membuat keputusan, 

pemikiran mengenai detail produk memberikan rasa keterlibatan kepada konsumen. 

Pengguna cenderung tertarik pada produk-produk unggul yang dapat mendukung 
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mereka dalam menunjukkan kekayaan dan meningkatkan status sosial mereka (Chan et 

al., 2015; Shah, Zhongjun, et al., 2023). Pilihan produk yang mencolok ini menunjukkan 

upaya untuk meningkatkan nilai sosial, yang terkait dengan konsumerisme yang terlihat, 

yaitu membeli barang untuk meningkatkan prestise sosial. Pengguna dapat memperoleh 

nilai yang dirasakan baik dari situasi fisik maupun sosial yang terkait 

dengan konsumsi (Chan et al., 2015; Meijani et al., 2021; Shah, Zhongjun, et al., 2023). 

Penelitian Lin dan Guo (2020) berfokus pada pengaruh karakteristik barang dan 

pengelolaan lingkungan dalam konteks promosi untuk meningkatkan nilai kondisional 

yang dirasakan. Di sisi lain, penelitian Kim dan Park (2013) lebih menekankan pada 

dampak pemberian informasi produk terhadap keandalan produk dan niat pembelian. 

Perbedaannya terletak pada pengaruh promosi dan lingkungan terhadap nilai 

kondisional, sedangkan Kim dan Park lebih menyoroti peran informasi produk dalam 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan niat pembelian. 

Kedua, safety affordance merujuk pada penyediaan keamanan produk untuk 

penggunaan yang dimaksudkan. Menurut Kai-Ineman dan Tversky (1979), konsumen 

umumnya menghindari risiko, dan ketidakadaan informasi akan meningkatkan persepsi 

risiko mereka saat membeli produk, yang pada gilirannya dapat menurunkan keinginan 

mereka untuk membeli. Pemahaman dan pengalaman dengan risiko dapat menyebabkan 

persepsi negatif, terutama terhadap produk teknologi seperti 5G. Kesadaran konsumen 

tentang kesehatan memengaruhi perhatian mereka terhadap keamanan produk, di mana 

konsumen yang lebih peduli dengan kesehatan cenderung lebih memilih produk ramah 

lingkungan. Kesadaran mereka terhadap potensi risiko dari produk 5G dapat mengubah 

persepsi mereka tentang bahaya penggunaan teknologi tersebut. Persepsi konsumen 

tentang keamanan produk diukur melalui nilai preferensi, yang mencerminkan nilai 

yang mereka dapatkan dari kinerja produk tersebut (Shah, Zhongjun, et al., 2023; 

Tafadzwa Maziriri & Chuchu, 2017). 

Ketiga, guidance affordance adalah persepsi negatif masyarakat terhadap risiko 

yang mungkin timbul dari produk atau layanan teknologi baru. Stigma ini bisa muncul 

karena ancaman yang dibayangkan atau nyata, yang dipengaruhi oleh citra buruk dari 

berbagai sumber. Stigma teknologi dapat menyebabkan kesalahan persepsi dan 

ketidakpastian tentang dampak teknologi terhadap keselamatan dan kesehatan publik. 

Panduan untuk stigma teknologi dapat didefinisikan sebagai penyediaan layanan yang 

disesuaikan, yang memungkinkan pengguna untuk dengan cepat memperoleh informasi 
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yang relevan dan akurat sesuai dengan kebutuhan dan preferensi mereka (Dong & Wang, 

2018; Shah, Zhongjun, et al., 2023; Tuncer, 2021). Untuk itu, pemasar perlu 

membangun infrastruktur yang memungkinkan mereka menawarkan produk yang 

sesuai dengan kebutuhan setiap pengguna, sehingga meningkatkan kepercayaan 

konsumen melalui informasi yang jelas dan terpercaya (Shah, Zhongjun, et al., 2023) 

Keempat, facilitation conditions mendukung investasi dalam infrastruktur 5G 

dengan menyediakan dukungan dari pemerintah dan otoritas regulasi, seperti 

penyederhanaan proses perizinan dan insentif pajak, yang mempercepat pembangunan 

jaringan 5G dan meningkatkan cakupannya. Pengelolaan spektrum yang efisien juga 

memfasilitasi penyebaran 5G dengan memastikan ketersediaan frekuensi yang cukup 

untuk operator jaringan, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas layanan dan 

pengalaman pengguna. Selain itu, regulasi yang mendukung menciptakan pasar yang 

kompetitif, mengarah pada harga lebih baik dan kualitas layanan, serta mengatasi 

tantangan keamanan dan privasi 5G dengan memastikan langkah-langkah keamanan 

yang tepat diadopsi oleh operator jaringan, sehingga konsumen lebih cenderung 

menerima teknologi 5G (Kai-Ineman & Tversky, 1979; Shah, Zhongjun, et al., 2023; 

Tafadzwa Maziriri & Chuchu, 2017). Dukungan regulasi memperkuat persepsi 

keandalan dan keamanan teknologi 5G, meningkatkan adopsi teknologi oleh pengguna 

dan pelaku industri. lebih menyoroti pengaruh desain virtual terhadap keputusan 

pembelian, dimana visibilitas dan interaktivitas dapat memengaruhi keterlibatan 

konsumen dan persepsi nilai produk (Merhi et al., 2019; Shahzad et al., 2023). Hasil 

yang berbeda diantara peneliti terdahulu terletak pada fokus penelitian yang pertama 

pada dukungan regulasi dan kepercayaan pengguna terhadap 5G, sementara penelitian 

kedua lebih menekankan pengaruh elemen desain terhadap perilaku konsumen. 

Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu yang telah diuraikan di atas, 

konteks penelitian yang berfokus pada penyebaran jaringan 5G di pulau Jawa. Penelitian 

ini bertujuan untuk menguji faktor-faktor yang mempengaruhi niat konsumen dalam 

menggunakan layanan 5G di pulau Jawa dari perspektif TCV. Lebih lanjut, penelitian 

ini mengeksplorasi pengaruh inovasi pribadi dan kepedulian terhadap lingkungan 

terhadap niat konsument untuk menggunakan jaringan 5G di pulau jawa, karena 

penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa konsumen yang cenderung lebih 

inovatif dan peduli terhadap lingkungan lebih mungkin menggunakan teknologi inovatif 

yang mendukung praktik berkelanjutan (Saari et al., 2021). Sedangkan SOR digunakan 
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untuk mampu memicu respons perilaku dan sikap dengan merangsang dinamika 

emosional dan kognitif internal, seperti pengalaman individu dan persepsi masyarakat. 

Individu dipengaruhi oleh rangsangan tersebut, yang dapat mempengaruhi perilaku 

mereka. Dalam konteks pemasaran, sinyal lingkungan sering diidentifikasi sebagai 

pemicu respons (Shah, Zhongjun, et al., 2023). 

Perbedaan hasil yang muncul dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

memotivasi penulis untuk melakukan penelitian kembali mengenai keterjangkauan 

teknologi jaringan 5G dengan memanfaatkan Theory of Consumption Values (TCV) 

serta teori Stimulus-Organism-Response (SOR) dengan judul “Analisis 

Keterjangkauan  Teknologi  Jaringan  5G:  Eksplorasi  Menggunakan 

Teori TCV Dan SOR”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah visibility 

affordace, safety affordace, guidance affordance, dan facilitation conditions 

memepengruhi consumtive values pengguna teknologi jaringan 5G di pulau Jawa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Visibility Affordance Terhadap Consumtive Values Pada 

Teknologi Jaringan 5G di Pulau Jawa? 

2. Bagaimana Pengaruh Safety Affordance Terhadap Consumtive Values Pada Teknologi 

Jaringan 5G di Pulau Jawa? 

3. Bagaimana Pengaruh Guidance Affordance Terhadap Consumtive Values Pada 

Teknologi Jaringan 5G di Pulau Jawa? 

4. Bagaimana Pengaruh Facilitation Conditions Terhadap Nilai Konsu Consumtive 

Values Pada Teknologi Jaringan 5G di Pulau Jawa? 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, ruang lingkup penelitian ini 

dibatasi pada hal-hal berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pulau Jawa yaitu mencakup provinsi Banten, 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY, dan Jawa Timur 

2. Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Theory of Consumption Values () 

serta teori Stimulus-Organism-Response (SOR). 

3. Analisis hasil penelitian mengguankan teknik analisis partial Least Square (PLS) 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui Pengaruh Visibility Affordance Terhadap Consumtive Values Pada 

Teknologi Jaringan 5G di Pulau Jawa 
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2. Mengetahui Pengaruh Safety Affordance Terhadap Consumtive Values Pada 

Teknologi Jaringan 5G di Pulau Jawa 

3. Mengetahui Pengaruh Guidance Affordance Terhadap Consumtive Values Pada 

Teknologi Jaringan 5G di Pulau Jawa 

4. Mengetahui Pengaruh Facilitation Conditions Terhadap Kepercayaan dan 

Consumtive Values Pada Teknologi Jaringan 5G di Pulau Jawa 

E. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Pembaca: 

a. Memberikan wawasan yang mendalam tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

penerimaan dan adopsi teknologi jaringan 5G di pulau Jawa 

b. Memungkinkan pembaca untuk memahami dampak keterjangkauan, keamanan, 

stigma teknologi, dan nilai konsumsi terhadap kepercayaan dan niat beli 

konsumen. 

2. Untuk Akademisi: 

a. Menyediakan data dan informasi yang berguna sebagai bahan referensi dalam 

penelitian lanjutan tentang perilaku konsumen terkait teknologi telekomunikasi. 

b. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan teori-teori penerimaan 

teknologi, seperti TCV dan SOR, dengan mengaplikasikannya dalam konteks 

teknologi jaringan 5G di pulau Jawa 

3. Untuk Perusahaan Jaringan di pulau Jawa: 

a. Memberikan wawasan yang berharga bagi perusahaan jaringan di pulau Jawa 

tentang preferensi dan kebutuhan konsumen terkait teknologi jaringan. 

b. Membantu perusahaan dalam merancang strategi pemasaran yang lebih efektif 

untuk meningkatkan adopsi teknologi jaringan 5G di pulau Jawa 

c. Mengidentifikasi peluang dan tantangan dalam menyediakan layanan jaringan 

5G yang lebih baik, termasuk peningkatan visibilitas, keamanan, dan 

pengelolaan stigma teknologi. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan menguji pengaruh Visibility 

Affordance, Safety Affordance, Guidance Affordance, dan Facilitation Conditions 

terhadap Consumption Values keterjangkauan jaringan 5G di pulau Jawa. Objek 

penelitian ini adalah keterjangkauan teknologi jaringan 5G di pulau Jawa. Dengan 

sampel penelitian yang telah menggunakan ataupun belum pernah menggunakan 

jaringan 5G, yang berjumlah 200 orang. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan dapat menjawab 

rumusan masalah yang dibahas yaitu : 

1. Pengaruh Visibility Affordance Terhadap Consumption Values pada teknologi 

jaringan 5G di pulau Jawa. Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa 

visibility affordance tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat visibilitas seseorang belum cukup memaksimalkan minat seseorang 

untuk menggunakan teknologi jaringan 5G. 

2. Pengaruh Safety Affordance Terhadap Consumption Values pada teknologi 

jaringan 5G di pulau Jawa Berdasarkan hasil penelitian menjelaskan bahwa 

safety affordance berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

konsumen merasa penting akan aspek keamanan data dan privasi, yang 

memperkuat persepsi positif terhadap teknologi 5G dan mendorong adopsinya. 

3. Pengaruh guidance affordance terhadap consumption values pada teknologi 

Jaringan 5G di pulau Jawa menjelaskan adanya pengaruh tidak signifikan. Hal 

ini menunjukkan bahwa stigma teknologi untuk panduan penggunaan tidak 

cukup relevan memengaruhi nilai konsumtif, terutama pada teknologi yang 

sudah dianggap mudah digunakan. 

4. Pengaruh Facilitation Conditions Terhadap Consumption Values Pada 

Teknologi jaringan 5G di pulau Jawa menjelaskan adanya pengaruh signifikan. 

Hal ini menunjukkan bahwa fasilitas di suatu daerah tempat tinggal pengguna 

dapat memaksimalkan minat pengguna untuk menggunakan teknologi jaringan 

5G. Semakin memadai suatu fasilitas maka minat pengguna akan semakin tinggi 

untuk menggunakan teknologi jaringan 5G. 
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B. Keterbatasan dan Saran 

1. Kterbatasan Penelitian 

Keterrbatasan dalam penelitian ini adalah karakteristik dari responden 

masih terlalu luas dan tidak spesifik pada suatu ruang lingkup, karena kebutuhan 

seseorang dalam menggunkan teknologi jaringan 5G tentu berbeda. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan-temuan yang diperoleh dari 

analisis data, penulis memberikan beberapa saran yang dapat berguna bagi 

perusahaan serta untuk penelitian selanjutnya, sebagai berikut: 

a. Bagi Perusahaan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan, maka penulis 

memberikan saran untuk perusahaan teknologi 5G di pulau Jawa yang 

berhubungan dengan minta pengguna teknologi jaringan 5G yaitu: 

1) Masih ada orang-orang yang tidak mengetahui teknologi jaringan 5G 

dalam kehidupan sehari hari mereka. Hal tersebut juga bisa menjadi 

acuan perusahaan terkait untuk terus mensosialisasikan kehandalan dan 

keamanan teknologi jaringan 5G, guna mengedukasi tentang teknologi 

jaringan 5G ke masyarakat di pulau Jawa. 

2) Berdasarkan hasil jawaban responden, penelitian ini menemukan bahwa 

mayoritas masyarakat di pulau Jawa terbiasa menggunakan teknologi 

jaringan seluler dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini menjadi peluang 

strategis bagi perusahaan terkait untuk menyebarkan iklan mengenai 

teknologi jaringan 5G, dengan tujuan meningkatkan minat masyarakat 

dalam memanfaatkan teknologi jaringan 5G. 

3) Perusahaan terkait dapat terus mempertahankan dan terus meningkatkan 

layanan guna mempermudah masyarakat untuk mengetahui dan 

menggunakan teknologi jaringan 5G. Walau lebih banyak responden 

yang merasa nyaman mneggunakan teknologi jaringan yang ada 

sekarang yaitu 4G/LTE, ternyata masih banyak yang belum merasakan 

kemudahan dan manfaatnya. Hal itu bisa menjadi evaluasi untuk terus 

memperbaiki infrastruktur dan teknologi pendukung layanan teknologi 

jaringan 5G. 
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b. Bagi Akademisi 

Berdasarkan hasil uji dua variabel yang berpengaruh tidak signifikan 

yaitu visibility affordance dan safety affordance. Hal tersebut terjadi karena 

perbedaan kebeutuhan responden dalam mengadopsi teknologi jaringan 5G. 

Akademisi disarankan untuk: 

1) Mengembangkan penelitian yang menggali lebih dalam faktor-faktor 

sosial dan psikologis. Menimbang hasil bahwa visibility affordance tidak 

signifikan terhadap consumptive values, studi lanjutan perlu menggali 

bagaimana faktor sosial, seperti pengaruh kelompok, norma sosial, atau 

tingkat kepercayaan, dapat memengaruhi persepsi responden. Kajian ini 

penting untuk menjelaskan lebih detail apakah aspek visibilitas dapat 

diperkuat melalui strategi komunikasi yang efektif. 

2) Melakukan studi tentang efektivitas panduan teknologi, mengingat 

guidance affordance juga tidak signifikan, penelitian dapat diarahkan 

untuk mengeksplorasi bentuk panduan teknologi yang lebih relevan dan 

berdampak, seperti tutorial interaktif, pelatihan komunitas, atau 

dukungan berbasis aplikasi. Ini bertujuan agar panduan yang diberikan 

tidak hanya informatif tetapi juga mampu memengaruhi nilai konsumtif 

pengguna. 

3) Meneliti konteks dan segmentasi responden. 

perbedaan kebutuhan individu menjadi salah satu alasan 

ketidaksignifikanan variabel ini. Akademisi perlu mempertimbangkan 

segmentasi demografis, seperti usia, tingkat pendidikan, dan profesi, 

yang memengaruhi cara responden memahami manfaat visibility dan 

guidance. Penelitian kualitatif atau mixed-method bisa menjadi 

pendekatan yang sesuai untuk mendalami aspek ini. 

4) Meningkatkan pemahaman tentang interaksi parasosial dalam teknologi 

baru. Berdasarkan temuan yang menyatakan bahwa visibility affordance 

tidak mampu mendorong interaksi parasosial yang kuat, akademisi dapat 

fokus pada penelitian bagaimana elemen visual, seperti kampanye 

pemasaran atau media digital, dapat memicu hubungan emosional yang 

lebih mendalam antara pengguna dan teknologi. 



65 
 

 

5) Memperluas fokus penelitian pada dimensi trust dan awareness. 

rendahnya efek guidance affordance dapat disebabkan oleh kurangnya 

kesadaran responden akan manfaat panduan tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian lebih lanjut dapat fokus pada bagaimana membangun 

kepercayaan dan kesadaran melalui kolaborasi dengan penyedia layanan 

teknologi, sehingga dampaknya terhadap nilai konsumtif dapat lebih 

optimal. 
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